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Abstrak

Latar belakang penelitian ini yaitu penyerapan anggaran yang tidak efektif tercermin dalam rata-rata Sisa
Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA). Jumlah SILPA yang besar tersebut terjadi bukan karena semata-
mata efisiensi dalam pengelolaan belanja tetapi lebih menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan belum
efektif karena didalamnya, antara lain ada program/kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan pada tahun
anggaran yang bersangkutan. Serapan anggaran yang tidak optimal menunjukkan adanya permasalahan
yang perlu dievaluasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan kepustakaan. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan menghitung tingkat efektivitas dan efisiensi anggaran
belanja.Hasil perhitungan yang diperoleh dalam analisis efektivitas pada tahun 2014 untuk belanja
pegawai sebesar 90,87%, belanja barang 86,73%, belanja modal 96,39%, belanja bantuan sosial 100%,
tahun 2015 belanja pegawai 93,36%, belanja barang 82,63%, belanja modal 97,14%, tahun 2016 belanja
pegawai 99,39%, belanja barang 92,82%,belanja modal 96,24%, tahun 2017 belanja pegawai 96,36%,
belanja barang 89,87%, belanja modal 95,52%, tahun 2018 belanja pegawai 98,36%, belanja barang
89,37%, belanja modal 87,87%. Sementara itu, analisis efisiensi yang menggunakan rumus rasio
efisiensi, dari hasil perhitungannya pada tahun 2014 sebesar 68,90 %, tahun 2015 sebesar 83 %, tahun
2016 sebesar 66 %, dan tahun 2017 sebesar 79,64 %, tahun 2018 sebesar 57,77%.

Kata Kunci . Efektivitas,Efisiensi,Anggaran Belanja.

PENDAHULUAN yang besar tersebut terjadi bukan karena

semata-mata efisiensi dalam pengelolaan

Proses penyusunan anggaran terkait
kebijakan dan prosedur penentuan sasaran
anggaran dengan mekanisme antara partisipatif
atau instruktif. Proses revisi anggaran
merupakan kebijakan dan prosedur untuk
merevisi sasaran anggaran baik secara
reguler atau di bawah kejadian khusus.
Sedangkan evaluasi anggaran adalah kebijakan
dan prosedur untuk mengevaluasi antara
sasaran dan realisasi. Evaluasi yang dilakukan
secara periodik menjadi proses pengendalian
anggaran dan hasil evaluasi anggaran menjadi
umpan balik bagi pelaksana anggaran. Hal ini
menunjukkan bahwa anggaran juga berfungsi
sebagai instrumen pengendalian manajemen
(Alim,2008).

Permasalahan rendahnya daya serap
anggaran setiap tahun menjadi masalah rutin
setiap tahunnya. Penyerapan dana tidak efektif
tercermin  dalam rata-rata Sisa  Lebih
Pembiayaan Anggaran (SILPA). Jumlah SILPA

belanja tetapi lebih menunjukkan bahwa
pengelolaan keuangan belum efektif karena
didalamnya, antara lain ada program/kegiatan
yang tidak dapat dilaksanakan pada tahun
anggaran yang  bersangkutan.  Serapan
anggaran yang tidak optimal menunjukkan
adanya permasalahan yang perlu dievaluasi.
Antara lain, lemahnya perencanaan program
dan kegiatan, lemahnya koordinasi antara unit
perencana dan unit pelaksana kegiatan, dan
lemahnya pelaksanaan kegiatan. Dengan
kelemahan-kelemahan tersebut mengakibatkan
sering dilakukannya revisi anggaran.
Permasalahan terkait Anggaran dan
realisasi atas Belanja kegiatan keuangan pada
Politeknik Negeri Kupang menunjukkan bahwa
masih belum optimalnya pengelolaan keuangan
realisasi yang dicapai tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Anggaran belanja yang telah
dilaksanakan pada periode satu tahun ke depan
mengacu kepada anggaran dan realisasi yang



Analisis Efektivitas Dan Efisiensi Anggaran Belanja
Pada Politeknik Negeri Kupang

Nunce Alfred Sleky, Jennie S. Sir, Jasintha Dessy Tapatfeto

dicapai pada tahun sebelumnya yang
dipergunakan sebagai tolak ukur pembuatan
anggaran belanja berikutnya.

Berdasarkan data laporan realisasi
anggaran Politeknik Negeri Kupang mengalami
perubahan kenaikan target anggaran di tahun
2014-2015 target anggaran sebesar
Rp.18.306.403.000,- atau 19,16% dan kenaikan
realisasi anggaran sebesar Rp.18.288.738.377,-
atau 20,65%. Pada tahun 2016-2017 terjadi
penurunan target anggaran sebesar
Rp.19.975.684.000,- atau turun 24,91% dan
realisasi anggaran Rp.14.958.102.922,- atau
turun 20,98%. Tahun 2018 terjadi kenaikan
target anggaran sebesar Rp.8.563.323.000,-
atau naik 14,22% menjadi Rp.68.785.172.000,-
dengan realisasi Rp.63.885.614.209,-. Hal ini
berarti bahwa terjadi fluktuasi dari target dan
realisasi anggaran belanja di Politeknik Negeri
Kupang.

METODE

Metode penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2005)
mengungkapkan, penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan
variabel yang lain. Sumber data yaitu : 1)Data
Primer adalah melalui wawancara dengan
narasumber yaitu pihak pimpinan dan Pegawai
Sub Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi
Politeknik Negeri Kupang, 2)Data Sekunder
merupakan Laporan Realisasi Anggaran Tahun
2015 s/d 2018.

Analisis data menggunakan 2 tahapan
rumus yang pertama analisis efektivitas yaitu
sebagai berikut:

Realisasi Anggaran Belanja
Ffektivitas= ~ ——————— ¥ 100%
Target Anggaran Belanja

Adapun Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 690.900-327 Tahun 1996, kriteria tingkat
efektivitas anggaran belanja sebagai berikut :

Tabel 2 Kriteria Tingkat Efektivitas

Rasio Efektivitas (%) Kriteria

> 100 Sangat efektif

90 - 100 Efektif

80 —-90 Cukup efektif

60 — 80 Kurang efektif
<60 Tidak efektif

Tahapan kedua analisis efisiensi
berhubungan erat dengan konsep produktifitas.
Rumus efisiensi (Mardiasmo, 2009) sebagai
berikut :

y (1 RAK ke.i/RVK ke.i
|7 PAK ke i/TVK ke.i
n

jxlOO%
E=

[Ex50j
NE = 509 + \ 20

Sumber : PMK No0.249/PMK.02/2011

Keterangan:

E . Efisiensi

RAK : Realisasi anggaran per Keluaran
PAK : Pagu Anggaran per Keluaran
RVK : Realisasi volume Keluaran

TVK : Target volume Keluaran

n : Jumlah jenis Keluaran

NE : Nilai Efisiensi

Kriteria  tingkat  efisiensi  menurut
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
690.900-327 Tahun 1996 sebagai berikut :

Tabel 3 Kriteria Tingkat Efisiensi

Rasio Efisiensi
(%) Kriteria
> 100 Tidak efisien
90 - 100 Kurang efisien
80 -90 Cukup efisien
60 — 80 Efisien
<60 Sangat efisien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan  bahwa tingkat
efektifitas belanja tahun 2014 dalam DIPA
Politeknik Negeri Kupang mencapai angka
90,87 % atau mencapai kriteria yang efektif.
Dengan rincian yang terdiri dari Belanja barang
dengan tingkat efektivitas pelaksanaan aggaran
mencapai angka 86,73% atau mencapai kriteria
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cukup efektif, Belanja modal dengan tingkat
efektivitas pelaksanaan aggaran an mencapai
angka 96,39% atau mencapai kriteria efektif,
Belanja bantuan sosial dengan tingkat
efektivitas mencapai angka 100% atau
mencapai kriteria efektif. Hal ini
menggambarkan  bahwa  belum  optimal
mengelola anggaran belanja untuk belanja
barang yang mereka tetapkan ke tingkat efektif
karena hanya mencapai 86,73%. Dalam Tingkat
efisiensi menunjukkan hasil bahwa tingkat
tingkat efisiensi sebesar 68,90% yang berada
dalam kriteria yang efisien. Terdapat 3 realisasi
kegiatan volume output yang tidak mencapai
targetnya. Hal tersebut menggambarkan bahwa
Instansi mampu untuk mengelola dana dengan
efisien dalam menjalankan program.

Hasil tingkat efektifitas belanja tahun 2015
menunjukkan bahwa belanja pegawai dengan
tingkat efektivitas mencapai 93,36%, belanja
barang dengan tingkat efektivitas 82,63%,
belanja modal dengan tingkat efektivitas
mencapai 97,14%. Hal ini menggambarkan
kriteria yang efektif. Adanya belanja barang
yang terjadi penurunan sehingga ada beberapa
kegiatan yang tidak dapat terlaksana dan
dipengaruhi adanya proses cut off anggaran
akibat pergantian Kementerian dari
Kemendikbud menjadi Kemenristekdikti. Hasil
tingkat efisiensi sebesar 83% atau kriteria yang
didapat adalah cukup efisien.

Hasil tingkat efektifitas belanja tahun
2016 menunjukkan bahwa belanja pegawai
presentase efektivitas mencapai 99,39%;
belanja barang dengan presentase efektivitas
mencapai 92,82%; belanja modal dengan
presentase efektivitas mencapai 96,24%. Hal ini
dapat diartikan bahwa Instansi telah mampu
mengelola anggaran belanjanya dengan optimal
dengan kriteria yang efektif. Hasil presentase
tingkat efisiensi 66% dan berada dalam kriteria
efisien.

Hasil tingkat efektifitas belanja tahun 2017
menunjukkan bahwa belanja pegawai dengan
presentase efektivitas penggunaan anggaran
mencapai 96,36%; belanja barang dengan
presentase efektivitas penggunaan anggaran
mencapai 88,71%; belanja modal dengan
presentase efektivitas penggunaan anggaran
mencapai 95,52%. Target pagu anggaran
belanja pegawai dan belanja barang lebih besar
jika  dibandingkan  dengan  tahun-tahun
sebelumnya sedangkan untuk belanja modal
mengalami penurunan target pagu anggaran
sebesar Rp. 5.802.678.000,- oleh karena

sumber dana menggunakan alokasi dana PNBP
Politeknik Negeri Kupang seluruhnya
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya
Politeknik Negeri Kupang mendapat bantuan
anggaran belanja modal DIPA Sarpras sumber
dana Rupiah Murni dari Kemenristekdikti. Hal ini
dapat diartikan bahwa kriteria efektif. Hasil
tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran belanja
sebesar 79,64% atau kriteria efisien.

Hasil tingkat efektifitas belanja Pada
tahun 2018 menunjukkan bahwa belanja
pegawai dengan presentase tingkat efektivitas
pelaksanaan anggaran mencapai angka 98,36%
atau mencapai kriteria yang efektif, Belanja
barang dengan presentase tingkat efektivitas
pelaksanaan aggaran mencapai angka 89,37%
atau mencapai kriteria cukup efektif,Belanja
modal dengan presentase tingkat efektivitas
pelaksanaan aggaran mencapai angka 87,87%
atau mencapai kriteria cukup efektif. Hasil
tingkat efisiensi belanja tahun 2018 sebesar
57,77% yang mengartikan bahwa pada tahun
2018 kriteria yang didapat adalah sangat efisien
karena presentase yang didapatkan lebih kecil
dari 60%.

PENUTUP

Berdasarkan uraian hasil dan
pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan
pembahasan bahwa hasil tingkat Efektifitas
Anggaran Belanja tahun 2015-2017 Politeknik
Negeri Kupang, memilliki kriteria yang efektif
untuk rincian belanja pegawai dan belanja
modal, dan tahun 2018, belanja modal
mengalami penurunan menjadi cukup efektif
dan hasil tingkat Efisiensi Anggaran Belanja
Politeknik Negeri Kupang pada tahun 2015
anggaran belanja yang digunakan mencapai
kriteria cukup efisien sedangkan tahun 2014,
2016 dan 2017 dikategorikan efisien dan pada
tahun 2018 anggaran belanja yang digunakan
dikategorikan sangat efisien. Berdasarkan
Kesimpulan  tersebut untuk peningkatan
Politeknik Negeri Kupang, maka diharapkan
dalam tahapan perencanaan anggaran dan
belanja dapat mengoptimalkan kebutuhan
prioritas belanja guna pencapaian visi Instansi.
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